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ABSTRAK


Tujuan artikel ini adalah untuk 1) mendiskripsikan peningkatan pengetahuan dan ketrampilan guru-guru TK dan SD Model Sleman Yogyakarta tentang lesson Study dalam proses pembelajaran. Materi pelatihan yang diberikan kepada guru-guru berisi tentang 1) Lesson Study dalam pembelajaran, 2)  teknik penyusunan rencana pembelajaran dengan Lesson Study, 3) pelaksanaan pembelajaran dengan lesson study. Lokakarya dilakukan untuk 1) menyusun rencana pembelajaran, dan 2) praktik simulasi pembelajaran. 

         Hasil kegiatan ini adalah 1) keterampilan guru dalam menyusun rencana pembelajaran bidang studi yang mereka  ampu meningkat. Sebelumnya para guru baru mengetahui sedikit tentang lesson study, setelah pelatihan, para guru peserta pelatihan mampu merancang dan mempraktikan penyampaian materi pembelajaran dengan lesson study. Kemampuan guru dalam pembelajaran dengan lesson study tampak baik, guru lebih percaya diri tampil dalam PBM dengan lesson study . Sebelumnya 60 % peserta belum mengetahui lesson study, namun setelah pelatihan semua guru dapat menyusun RPP dengan model pembelajaran lesson study yang siap dan layak untuk dilanjutkan dalam bentuk kegiatan pembelajaran di kelas mereka masing-masing.
ABSTRACT



 
             The aim this artcle is to describe the knowledge and skills of the kindergarten and elementary teachers school at TK and SD Model, Sleman Yogyakarta  about lesson study in the learning process.  The training materials contain about 1) Lesson Study in learning, 2) preparation techniques with the Lesson Study lesson plan, 3) the implementation of learning with lesson study. Workshops conducted to 1) develop lesson plans, and 2) the practice of simulation learning.


            The results of this activity are 1) the skills of teachers in preparing lesson plans   increased. Previously  these teachers know little about lesson study, after training, they    are able to design and delivery of learning materials to practice with lesson study. 2). The ability of teachers in learning the lesson study looks good, teachers appear more confident in teaching with lesson study. Previously 60% of participants do not know the lesson study, but after training all teachers can develop lesson plans by using lesson study model that is ready and worthy to be continued in the form of learning activities in their respective classes.
Key words : lesson study, lesson plans, teaching and learning
A. Pendahuluan

Sekolah TK dan SD Model kabupaten Sleman adalah sekolah yang ditunjuk oleh Mendiknas sebagai sekolah percontohan dan sekaligus menjadi model seluruh TK dan SD yang ada di Daerah istimewah Yogyakarta. Pendirian sekolah ini dilaksanakan dengan bantuan tenaga ahli dari Universitas negeri yogyakarta. Namun karena sekolah ini masih merupakan sekolah yang baru berjalan selama tiga tahun, maka bantuan dari Universitas Negeri Yogyakarta, sebagai lembaga pendidikan sangat diharapkan dalam upaya peningkatan kualitas Pembelajaran. Sehubungan dengan hal tersebut, salah satu hal yang perlu mendapat perhatian adalah peningkatan kualitas SDM, yaitu peningkatan kualitas dalam hal pelaksanaan pengajaran.   

Berbagai cara ditempuh untuk menghasilkan pembelajaran yang berkualitas, seperti pengembangan kurikulum (seperti penggunaan kurikulum KTSP, saat ini) dan juga pengembangan model-model pembelajaran, serta pengembangan kualitas guru. Namun demikian hasil pembelajaran di sekolah masih kurang memuaskan. Hal ini terlihat dari kemampuan guru yang kurang kreatif dan kurang inovatif dalam melaksanakan pembelajaran. 

Kurang memuaskannya kualitas pembelajaran juga terlihat dari model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Berdasarkan amatan kami, dan hasil diskusi dengan guru-guru, tampak bahwa pendekatan yang digunakan oleh sebagian besar guru masih tradisional dan struktural, yaitu guru cenderung menggunakan teknik ceramah, penggunaan media sangat jarang. Hal ini membawa dampak rendahnya motivasi siswa dalam belajar maupun berkompetisi.  

Selanjutnya untuk dapat melaksanakan pembelajaran dan pengelolaan kelas pada saat proses belajar mengajar, guru harus menguasai model model pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah Lesson Study. Hal tersebut sangat mungkin dilakukan karena di TK dan SD Model setiap kelas diampuh (di pegang) oleh dua orang guru. Pada saat guru yang satu memberi materi pelajaran, guru yang lainnya membantu siswa. Berkaitan dengan hal tersebut, perlu dilakukan perbaikan kualitas pembelajaran yang komprehensif yang dimulai dari sekolah-sekolah agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Perbaikan tersebut setidaknya harus meliputi dua komponen yaitu peningkatan profesi keguruan bagi guru-guru dan kualitas pembelajaran.
Lesson Study (LS) merupakan alternatif model pengembangan kualitas pembelajaran yang efektif, yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajara karena dalam Lesson Study terdapat sejumlah indikator yang dapat meningkatkan kompetensi guru dan meningkakan proses pembelajaran, motivasi dan aktivitas siswa dalam PBM. Diantara indikator-indikator tersebut antara lain (1) pengembangan Lesson Study dilakukan dan didasarkan pada hasil ”sharing” pengetahuan profesional para guru yang terlibat, (2) penekanan yang  mendasar pada Lesson Study adalah agar  agar para siswa memiliki kualitas belajar yang tinggi, (3)  dalam LS disusun oleh para guru secara kolaboratif, maka mereka dapat (a) menentukan secara bersama-sama tujuan pembelajaran yang cocok dengan kondisi peserta didik, (b)  mengkaji dan meningkatkan pembelajaran yang bermanfaat bagi siswa, (c) merencanakan pembelajaran yang kolaboratif dan efektif, serta (d)  melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilakukan, serta (4) adanya open class memungkinkan guru-guru (pengajar) lain dapat  menlihat secara langsung model pembelajaran yang dilakukan oleh guru (pengajar) model untuk kemudian dilakukan refleksi.

Akan tetapi, berdasarkan pengamatan dan diskusi dengan para guru di TK dan SD Model Sleman, belum ada guru yang melaksanakan pembelajaran dengan Lesson Study.  Hal itu karena mereka belum menguasai dengan baik  pelaksanaan LS dan belum pernah mengikuti penataran tentang hal tersebut.   

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, sangat penting dilakukan kegiatan Pengabdian pada Masyarakat bagi Guru-guru TK SD Model yang dapat membekali mereka pengetahuan dan pengalaman menerapkan LS di sekolah. Hal ini perlu mendapat perhatian dari Universitas Negeri Yogyakarta, karena SD Model Sleman    merupakan sekolah yang akan dijadikan model oleh seluruh sekolah dasar yang ada di DIY, dan merupakan sekolah yang mendapat rekomendasi dari Universitas negeri Yogyakarta pada saat pertama pembukaan sekolah tersebut. Hal ini juga untuk memenuhi permintaan dan kerjasama dengan Sekolah SD Model yang menginginkan agar  Universitas Yogyakarta dapat memberikan pelatihan dan workshop untuk model pembelajaran dengan ”Lesson Study”. 

Berkaitan dengan pengertian Lesson Study, Bill Cerbin& Bryan Kopp dari  University of Wisconsin-La Crosse mengatakan bahwa  Lesson study is a professional development process that Japanese teachers engage in to systematically examine their practice. Berdasarkan penjelasan tersebut jelaslah bahwa Lesson Study merupakan suatu proses pengembangan profesi keguruan di mana para guru dapat menelaah dan menganalisis sendiri cara mengajar mereka.


Penjelasan serupa juga dikemukakan oleh Tim Lesson Study FMIPA UNY yang mengatakan bahwa Lesson Study adalah suatu model pembinaan profesi pendidik melalui pengkajian pembelajaran secara kolaboratif dan berkelanjutan berdasarkan prinsip-prinsip kolegalitas dan mutual learning (Tim Lesson Study FMIPA UNY, 2007: 1). 


Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Lesson Study merupakan suatu proses pembinaan profesi keguruan di mana guru secara kolaboratif dan berkelanjutan menelaah proses belajar-mengajar yang mereka lakukan.

1.1.1 Manfaat Pelaksanaan Lesson Study (LS)

Pelaksanaan LS di sekolah memiliki banyak manfaat. Bill Cerbin & Bryan Kopp (University of Wisconsin-La Crosse ) menjelaskan bahwa setidaknya ada empat manfaat pelaksanaan LS yaitu sebagai berikut.

a. To better understand how students learn what you teach

b. To create usable products for other teachers in your field

c. To improve teaching through systematic, collaborative inquiry

d. To build a pedagogical knowledge base in which teachers can benefit from one another’s knowledge of teaching 

Sementara itu,  tim LS FMIPA UNY menjelaskan setidaknya ada 10 manfaat pelaksanaan LS yang dapat digunakan oleh guru dalam mengembangkan profesi keguruan (Tim Lesson Study FMIPA, 2007 : 8) yaitu sebagai berikut 

a. Mengurangi keterasingan guru (dari komunitasnya) dalam perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, dan perbaikannya.

b. Membantu guru mengobservasi dan mengkritisi pembelajarannya.

c. Memperdalam pemahaman guru tentang materi pelajaran, cakupan, dan urutannya.

d. Membantu guru dalam peningkatan yang memfokuskan pada seluruh aktivitas belajar siswa.

e. Meningkatkan kolaborasi antar sesama guru dalam pembelajaran.

f. Meningkatkan mutu guru dan mutu pembelajaran yang pada gilirannya berakibat pada peningkatan mutu lulusan.

g. Memberi kesempatan kepada guru untuk membuat menjadi bermakna, ide-ide pendidikan dalam praktik pembelajarannya.

h. Mempermudah guru berkonsultasi kepada pakar dalam hal pembelajaran atau kesulitan dalam materi pembelajaran.

i. Memperbaiki praktik pembelajaran di kelas,

j. Meningkatkan ketrampilan menulis karya ilmiah atau buku ajar.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan LS di sekolah sangat besar manfaatnya, baik bagi guru, bagi sistem pendidikan, bagi lembaga (sekolah, perguruan tinggi, dinas pendidikan, pemerintah) dan juga bagi siswa dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran.

1.1.2 Langkah-langkah Pelaksanaan Lesson Study

Pelaksanaan LS mencakup 7 aspek yaitu (a) Form a team, (b) Develop Students Learning Goals, (c) Plan The Research Lesson, (d) Gather Evidence of Learning, (e) Analyze Evidence of Learning, (f) Repeat The Process, (g) Next Steps Culminations. Berikut dijelaskan berturut-turut hal tersebut.
a) . Form a team


Pada tahap ini dilakukan pembentukan tim LS yang biasanya beranggotakan antara 3 sampai 6 orang yang dapat bekerja dalam kelompok dalam upaya meningkatkan cara mengajar mereka dan cara belajar siswa. Biasanya, para anggota adalah mereka yang memiliki disiplin ilmu yang sama dan dapat pula berasal dari bidang ilmu yang berbeda tetapi memiliki ketertarikan yang sama.  Anggota kelompok dapat berasal dari instansi atau sekolah yang sama atau dapat pula berasal dari sekolah atau institusi lain.

b)  Develop Students Learning Goals

Tujuan pembelajaran merupakan inti dari proses pembelajaran. Oleh karena itu, biasanya anggota tim LS memulai perencanaan mereka dengan memilih dan menentukan materi, konsep, atau topik apa yang akan diajarkan. Pemilihan itu didasarkan atas kesulitan siswa dalam mempelajarinya atau kesulitan guru dalam mengajarkannya.
c)   Plan The Research Lesson

Pada tahap perencanaan, anggota tim biasanya memulai dengan  ‘sharing” bagaimana pendapat mereka tentang materi yang dipilih dan bagaimana cara mengajarkannya, mendiskusikan beragam aktivitas siswa di kelas, cara penilaian, pemberian latihan-latihan, dan sebagainya. Agar pelaksanaan LS tetap berfokus pada belajar siswa, guru harus pula memiliki pengetahuan tentang bagaimana cara belajar siswa sebelumnya dan bagaimana cara mereka mempelajari suatu topik pelajaran tertentu. Jika gambaran dan data-data tentang cara belajar siswa sebelumnya telah diketahui, anggota tim dapat mulai menyusun rencana penelitian pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam memilih tujuan belajar mereka.
d)  Gather Evidence of Learning

Pada tahap ini, salah seorang guru menjadi guru model yang mengajarkan topik yang telah ditentukan bersama, dan anggota yang lain hadir di kelas menjadi observer yang mengobservasi dan mengumpulkan data tentang cara belajar siswa, cara berpikir, dan berperilaku.

Berbeda dengan pendekatan tradisional yang observasinya berfokus pada cara mengajar guru, dalam LS, observasi difokuskan pada cara belajar siswa dan respon apa yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran.

Dalam pelaksanaan LS, tugas seorang observer antara lain (a) melakukan observasi secara menyeluruh sejak awal sampai akhir pembelajaran, (b) membuat bagan tempat duduk (maha) siswa lengkap dengan nama/nomor siswa; bagan ini sebaiknya dibuat oleh dosen/guru dan diperbanyak oleh fakultas/jurusan/sekolah dan (c) mencatat hasil observasi dalam Lembaran Observasi yang disediakan. 

e)  Analyze Evidence of Learning

Analisis data hasil observasi mencakup tiga pertanyaan yaitu (a) dengan cara bagaimanakah siswa mencapai tujuan belajar?, (b) bagaimana pembelajaran dapat ditingkatkan ?, dan (c) Apa yang dapat kita pelajari dari pengalaman ini ?.

Setelah pembelajaran selesai, ketika PBM masih segar dalam ingatan para anggota tim dan para observer diundang dalam PBM,  diskusi dan analisis pembelajaran (Refleksi) segera dilakukan. Para observer mengajukan hasil pengamatan dan interpretasi, dan komentar mereka terhadap jalannya proses pembelajaran.

Refleksi dipimpin oleh seorang moderator yang bertugas untuk mengatur jalannya diskusi dan membuat kesimpulan hasil diskusi tentang pembelajaran yang telah dilakukan. 
f)  Repeat The Process


Setelah dilakukan diskusi terhadap hasil pembelajaran, proses pembelajaran kembali dilakukan. Siklus kedua dari penelitian pembelajaran  ini dilakukan dengan perbaikan-perbaikan seperti yang disarankan dan direkomendasikan dalam siklus pertama. Kelompok dapat memodifikasi tujuan pembelajaran, desain instruksional, dan dapat pula mengubah strategi pembelajaran mereka. Setelah itu,  pembelajaran dimulai kembali.
B. Metode Pelaksanaan PPM
Dalam kegiatan PPM ini, pelaksanaan kegiatan diawali dengan (1) pemberian penjelasan tentang Lesson Study  sebagai suatu langkah dalam membangun pengetahuan dasar pembelajaran, karena LS  menelaah bagaimana siswa-siswa berpikir dan merespon pembelajaran. (2) Kegiatan work shop  yang berhubungan dengan pembelajaran : yang didesain secara khusus dengan tujuan pembelajaran yang jelas, dan pembelajaran dilakukan dengan menggunakan rambu-rambu (RPP) cara mengajar guru dan aktivitas siswa dan catatan-catatan bagaimana merespon kesulitan cara belajar siswa. (3) praktek langsung di kelas tempat guru mengajar, (guru mengobservasi kesulitan-kesulitan dan masalah-masalah yang dihadapi siswa dalam PBM, guru melaksanakan pengkajian atau telaah yang dilakukan oleh kelompok untuk menggambarkan strategi-strategi pembelajaran yang dilakukan dan mendapatkan data tentang cara belajar siswa, berbagi pengalaman dan pengetahuan tentang temuan dan hasil observasi, dan menggambarkan kesimpulan tentang kemajuan siswa dalam mencapai tujuan belajar. Langkah tersebut secara umum dapat dikelompokkan atas tiga kegiatan yaitu perencanaan (plan), pelaksanaan (do), dan refleksi (see).  
Selanjutnya Semua program yang dilaksanakan pada kegiatan PPM ini   dievaluasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang diperoleh. Evaluasi tersebut dilakukan dengan melihat hasil kerja guru pada saat (1) work shop Penyusunan Action Plan (Plan-Do See) dan penyusunan RPP Model LS, (2) keterampilan guru saat menggunakan  teknik dokumentasi dalam LS   pada saat praktek di kelas. Indikator keberhasilan dalam kegiatan PPM ini adalah 75 % guru yang mengikuti kegiatan dapat membuat RPP model LS dengan benar dan 80 % dari guru yang praktek di kelas dapat melaksanakan pembelajaran model LS dengan benar.
C. Hasil Pelaksanaan PPM
PPM ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan, lokakarya dan praktik lapangan tentang pendekatan pembelajaran dengan lesson study. Kegiatan PPM ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan guru dalam menerapkan lesson study dalam pembelajaran serta menyusun RPP berdasarkan lesson study untuk bidang studi yang mereka ampu. Kegiatan PPM dilakukan dalam 3 tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi keberhasilan.
1) Tahap Persiapan 
Kegiatan dalam tahap persiapan dilakukan dengan langkah-langkah sebagi berikut.

a. Rapat- rapat koordinasi antara tim yang terdiri unsur 3 dosen dan 3 mahasiswa, dilanjutkan dengan penyusunan materi.
b. Koordinasi dengan kepala Diknas Kabupaten Sleman yang selanjutnya perencanaan dan pelaksanaan teknis ditindaklanjuti oleh kasubdin kurikulum.  
c. Pertemuan dengan kepala sekolah TK dan SD Model Sleman Yogyakarta dalam rangka penentuan guru-guru yang akan mengikuti kegiatan

2) Tahap Pelaksanaan

a. Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan di gedung sekolah TK dan SD Model Sleman Yogyakarta
b. PPM dilaksanakan selama 3 hari kerja dalam satu minggu dari tanggal 18 Mei   dan berakhir tanggal 24 Juni 2011. Dimulai jam 13.00 dan berakhir jam 15.00 WIB. Kegiatannya berupa 1) penyampaian materi lesson study, 2) penyusunan Rencana Pembelajaran, 3) praktik pembelajaran dengan lesson study, 4)  
c. Peserta direncanakan 36 guru ( guru TK dan Guru SD).  
d. Proses pemberian informasi kegiatan, undangan dan penyiapan tempat pelaksanaan pelatihan sepenuhnya dibantu oleh kepala sekolah dan wakil kepala sekolah sie kurikulum.
e. Pada saat pelaksanaan peserta mendapat materi tambahan dari MGMP maupun Dinas Pendidikan Kabupaten yang berisi tentang informasi-informasi terkait dengan profesionalisme guru (sejalan dengan dengan program sertifikasi yang sedang mulai berproses).
f. Peserta juga mendapat tambahan materi pembelajaran dengan menggunakan bahasa Inggris (english for Chidren).  
3) Evaluasi Keberhasilan

Evaluasi dilaksanakan untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan kegiatan PPM ini. Parameter yang digunakan adalah pretes dengan menggunakan instrumen angket untuk mengetahui  pemahaman awal guru tentang Lesson Study.  
Post-test untuk mengukur keberhasilan program berupa pembuatan Rencana Pembelajaran (RPP) berbasis Lesson Study bagi peserta pelatihan untuk mengetahui peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti pelatihan tentang  Lesson Study.   
Tahap-tahap yang dilaksanakan dalam kegiatan PPM ini, yaitu (1) pemberian materi yang berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran dengan Lesson Study, (2) workshop pembuatan Rencana Pembelajaran (RPP) dan (3) praktek mengajar berdasarkan RPP yang telah dihasilkan oleh kelompok guru,  dapat berjalan dengan baik. Walaupun ada beberapa guru yang terpaksa tidak bisa mengikuti secara keseluruhan kegiatan karena harus memberi pelajaran tambahan pada sisiwa.
Pada saat kegiatan praktek pembuatan Rencana Pembelajaran dan penyusunan proposal, para guru didamping oleh  tim pelaksana PPM, yaitu 3 orang dosen dan 3 orang mahasiswa. Para mahasiswa tersebut adalah mahasiswa yang sedang menulis tugas akhir skripsi, dan sedang melaksanakan penelitian tindakan kelas untuk skripsi mereka.

Setelah pelaksanaan kegiatan ini, para guru semakin paham tentang pelaksanaan pembelajaran dengan Lesson Study, hal ini tampak dari antusias para guru untuk diberi kesempatan dalam mempraktekkan RPP yang telah mereka hasilkan pada saat wokrshop. Namun  tidak semua guru dapat tampil, hanya menunjuk perwakilan guru dari tiap-tiap bidang studi. Hal ini dilakukan karena banyaknya jumlah guru yang mengikuti kegiatan ini.  
4) Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan
a. Faktor Pendukung

· Para guru SD dan TK di sekolah TK dan SD Model Sleman memiliki latar belakang Pendidikan yang berbeda (ada yang dari ilmu murni, ada pula yang dari pendidikan)

· Beberapa guru belum pernah menggunakan lesson study secara utuh dalam pembelajaran di kelas

· Tim pelaksana PPM memiliki kompetensi dan telah menggunakan Lesson Study pada pembelajaran (pemberian mata kuliah) di kampus
· Mahasiswa telah berada di semester VII, dan telah melakukan PPL di sekolah

· Memiliki hubungan baik dengan khalayak sasaran, salah satu anggota Tim PPM merupakan pengurus komite sekolah TK dan SD Model
b. Faktor  Penghambat

· Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan pada jam setelah jam sekolah berakhir, jam 14.00 – 16.00, dan jam 14.30 – jam 16.30. Guru merasa letih.

· Mahasiswa tidak bisa selalu berada di sekolah pada saat pelaksanaan PPM  karena ada kuliah sore hari

D. Kesimpulan dan Saran
1. Kesimpulan

Dari proses pelaksanaan kegiatan PPM ini, ada beberapa hal yang dapat disimpulkan sebagai berikut.

1) Peserta pelatihan, yaitu para guru-guru TK dan SD Model Sleman dapat menguasai materi yang berhubungan dengan pembuatan RPP berdasarkan Lesson Study     

2) Peserta dapat menyusun RPP dengan pendekatan pembelajaran Lesson Study.

3) Peserta dapat mempraktekkannya RPP yang dihasilkan dengan menggunakan pendekatan Lesson Study.
2. Saran

Berdasarkan masukan dari para guru pada saat pelaksanaan kegiatan PPM ini, ada beberapa saran yang dapat diutaran sebagai berikut.

1) Pelatihan ini perlu dilanjutkan, agar dapat digunakan oleh guru secara keseluruhan terutama jika guru akan melaksanakan  penelitian tindakan kelas.

2) Perlu adanya pendampingan dari pihak Diknas, agar kegiatan yang telah dilatihkan oleh guru-guru dapat dilanjutkan dan mendapat kesempatan untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan dukungan diknas Sleman.
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